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ABSTRAK 

Secara ekologis hutan sagu dapat tumbuh, berkembang dan berproduksi pada lahan marginal dimana tanaman lain 

sulit tumbuh. Penelitian ini dilaksanakan pada hutan sagu di Desa Tawiri, Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon, 

Provinsi Maluku. Tujuan penelitian ini adalah memetakan tingkat kerapatan hutan sagu berdasarkan transformasi 

indeks vegetasi pada citra Landsat-7 ETM+ 2016. Metode yang digunakan adalah transformasi indeks vegetasi 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)  Landsat-7 ETM+. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga tingkat 

kerapatan hutan sagu yaitu tingkat kerapatan sedang seluas 13,3 %, kerapatan rendah 3,4% dan kerapatan tinggi seluas 

1,6 % dari luas daerah penelitian. Di lokasi penelitian terdapat 81% kawasan non sagu. Tingkat akurasi hasil klasifikasi 

tingkatan kerapatan hutan sagu tahun 2016 sebesar 92%, artinya ada kesesuaian antara hasil klasifikasi citra dengan 

keadaan sebenarnya di lapangan. 

Kata Kunci: Ambon, indeks vegetasi, landsat, NDVI, sagu.  

Sago Forest Density Analysis Using Vegetation Index Transformation  

(Case Study in Tawiri Village, Teluk Ambon District, Ambon City) 

 
ABSTRACT 

Ecologically, sago palms can grow, develop and produce on marginal land where other plants are difficult to grow. 

The research was conducted in a sago forest in Tawiri Village, Teluk Ambon District, Ambon City, Maluku Province. 

The purpose of the study was to map the density level of sago forest in Tawiri Village at 2016 based on the 

transformation of the vegetation index on the Landsat imagery. The method used in the research was Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) transformation Landsat-7 ETM+. The results showed that there were three levels 

of sago forest density: a medium density level of 13.3%, a low density of 3.4%, and a high density of 1.6% of the 

research area. In the study area, non-sago area covered 81% of the research area. The accuracy of the  sago forest 

density analysis at 2016 was 92%, which means there was a similarity between the image classification and the actual 

situation in the field. 

 

Keywords: Ambon, landsat, NDVI, sago, vegetation index.  

 

PENDAHULUAN 

 

Hutan sagu (Metroxylon spp) merupakan 

salah satu jenis tumbuhan palem wilayah 

tropika basah. Hutan sagu termasuk tumbuhan 

yang berbunga satu kali dan berkembang 

dalam rumpun, memiliki bentuk pohon yang 

tegak dan kuat, tidak berpengaruh pada arah 

datangnya cahaya matahari dengan ukuran 

tinggi dan diameter batang yang bervariasi 

tergantung pada jenis dan kondisi lahan tempat 

sagu tumbuh. Satu rumpun sagu terdapat 

beberapa jumlah tumbuhan yang sangat 

bervariasi tergantung kondisi tanah dan 

hidrologi lahan sagu [1]. Secara ekologis hutan 

sagu dapat tumbuh, berkembang dan 
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berproduksi pada lahan marginal dimana 

tanaman lain sulit tumbuh [2]. 

Sagu (Metroxylon spp) merupakan 

sumber bahan pangan dan bahan industri. 

Sebagai sumber bahan pangan, maka sagu 

termasuk bahan pangan pokok alternatif 

setelah beras karena kandungan karbohidrat 

dan protein yang tinggi. Hutan sagu dipastikan 

sebagai tumbuhan serba guna karena hampir 

seluruh bagian hutan sagu dapat digunakan 

untuk berbagai keperluan, seperti bekas 

tebangan dapat dijadikan media pertumbuhan 

ulat sagu, batang muda dapat dijadikan pakan 

ternak, kulit batang dijadikan bahan bangunan 

dan kayu bakar, pelepah sagu dijadikan tali, 

anak daun sagu dapat dijadikan keranjang dan 

bahan kerajinan [1]. Disamping itu pelepah 

sagu dapat dijadikan bahan bangunan (dinding 

rumah dan plafon). 

Berdasarkan sifat fisik dan kimianya, 

sagu dapat dimanfaatkan tidak terbatas pada 

bahan pangan saja tetapi dapat juga 

dimanfaatkan untuk bahan baku berbagai 

industri baik pangan maupun non pangan 

(industri kertas dan industri tekstil), sebagai 

bahan perekat pada industri tripleks, 

playwood, kertas dan tekstil; sebagai bahan 

dasar pembuat bahan kimia seperti glukosa, 

fruktosa, aseton, asam organik; sebagai 

campuran dalam bahan industri obat-obatan 

dan kosmetik [1]. Dengan perkembangan 

teknologi, ternyata pati sagu juga dapat 

dijadikan bahan baku untuk pembuatan plastik 

yang dikenal dengan istilah biodegradable 

plastic (plastik yang mudah terurai). Selain itu, 

tepung sagu dapat diolah menjadi etanol 

(gasohol) [3].  

Pulau Ambon merupakan salah satu 

pulau kecil dengan luas 760,92 km2 yang 

terdapat di kawasan Kepulauan Maluku dan 

memiliki fungsi yang sangat besar karena pada 

pulau ini terletak Kota Ambon sebagai ibukota 

Provinsi Maluku sehingga terdapat berbagai 

pusat aktivitas seperti pusat pemerintahan, 

pusat perdagangan dan berbagai pusat 

aktivitas sosial ekonomi lainnya. Sehubungan 

dengan hal tersebut di atas maka terjadi 

peningkatan jumlah penduduk terutama 

melalui urbanisasi. 

Konversi lahan hutan, termasuk di 

dalamnya konversi hutan sagu menjadi lahan 

pertanian, non pertanian, seperti pemukiman 

penduduk, perkantoran, secara langsung 

menyebabkan berkurangnya baik luas maupun 

kerapatan hutan sagu. Berdasarkan Peta 

Kawasan Lindung dan Budidaya Kota Ambon 

yang tertera dalam RTRW Kota Ambon tahun 

2011-2031 [4], daerah kajian termasuk dalam 

Wisata Alam Kawasan Hutan Sagu. 

Sehubungan dengan itu maka dapat dikatakan 

bahwa hutan sagu merupakan kawasan yang 

perlu dilindungi. 

Meningkatnya jumlah penduduk dan 

peningkatan taraf hidup masyarakat 

berimplikasi terhadap semakin bertambahnya 

kebutuhan masyarakat terhadap lahan. Kota 

Ambon memiliki angka kepadatan yang tinggi, 

yaitu mencapai 732 jiwa/km2, dengan 

pertumbuhan penduduk selama sepuluh tahun 

(2002–2013) sebesar 3,26 persen [5]. Dari 

waktu ke waktu, lahan telah dimodifikasi 

manusia untuk berbagai jenis penggunaan, 

diantaranya hutan diubah menjadi lahan 

pertanian [6,7]. Demikian pula halnya dengan 

berkurangnya kerapatan hutan sagu terjadi 

akibat pengaruh peningkatan jumlah penduduk 

dan peningkatan taraf hidup masyarakat serta 

semakin bertambahnya kebutuhan masyarakat 

terhadap lahan.  

Berkurangnya tingkat kerapatan hutan 

sagu dapat diidentifikasi dengan menggunakan 

teknologi penginderaan jauh. Penginderaan 

jauh adalah teknik atau ilmu pengetahuan yang 

menjelaskan tentang sesuatu objek tanpa 

menyentuhnya [8]. Teknologi penginderaan 

jauh memiliki berbagai keunggulan, yaitu 

pengumpulan data dapat dilakukan di dalam 

ruangan (laboratorium) pada siang atau malam 

hari dan dalam segala cuaca, sehingga akan 

menghemat biaya, waktu dan tenaga serta 

memiliki ketelitian yang memadai [9]. 

Selanjutnya dikemukakan pula beberapa 

keunggulan teknologi penginderaan jauh 

lainnya yakni: menggambarkan objek, daerah 

dan gejala di permukaan bumi dengan wujud 
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dan letaknya yang mirip dengan di permukaan 

bumi, menggambarkan objek, daerah dan 

gejala yang relatif lengkap meliputi daerah 

yang luas dan permanen, dapat dibuat secara 

cepat meskipun untuk daerah yang sulit 

dijelajahi secara terrestrial, citra tertentu dapat 

menghasilkan gambar 3 dimensi jika dilihat 

menggunakan stereoskop dan merupakan satu-

satunya metode yang digunakan untuk 

memetakan bencana sebelum maupun setelah 

bencana terjadi [10]. 

Penginderaan jauh memberikan 

pandangan sinoptik berbagai kenampakan 

lahan pada suatu interval waktu dan berguna 

untuk memantau berbagai sumberdaya yang 

dinamis [11,12,13,14]. Satelit penginderaan 

jauh memainkan peranan penting dalam 

memberikan informasi mengenai penutup 

hutan, tipe vegetasi dan perubahan 

penggunaan lahan [15,16,17,14]. 

Untuk deteksi tutupan hutan, produk 

Landsat (MMS, TM dan ETM+) telah banyak 

digunakan karena memiliki hubungan yang 

baik antara resolusi spasial dan cakupan 

temporal [18], disamping itu tersedia gratis 

dari United States Geological Survey (USGS) 

[19]. 

Transformasi indeks vegetasi yaitu suatu 

alternatif yang digunakan untuk mengukur 

kondisi penutup lahan yang didasarkan pada 

ukuran nilai-nilai spektral penginderaan jauh, 

dengan memanfaatkan kombinasi antara 

saluran merah dan inframerah dekat citra 

Landsat, SPOT atau ASTER. Beberapa 

transformasi indeks vegetasi yang dikenal, 

antara lain Ratio Vegetation Index (RVI), 

Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI), dan Soil Adjusted Vegetation Index 

(SAVI) [20,21]. Untuk melakukan verifikasi 

tutupan vegetasi untuk setiap piksel hutan, 

diterapkan normalized difference vegetation 

index (NDVI) [20]. 

Perkembangan piranti lunak pengolahan 

citra digital dengan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) berbasis komputer sangat 

mendukung perkembangan teknologi 

penginderaan jauh. Sistem Informasi 

Geografis (GIS) dan penginderaan jauh (RS) 

adalah alat yang ampuh dan hemat biaya untuk 

menilai dinamika spasial dan temporal tutupan 

lahan [22,23,24,25]. 

Digunakannya transformasi NDVI 

karena memiliki memiliki kemampuan terbaik 

(akurasi keseluruhan 0,994; Indeks 

Kesepakatan Kappa Cohen, KIA = 0,987) di 

antara metode yang diuji untuk area 

percontohan dan memungkinkan 

perbandingan dengan studi tutupan hutan 

lainnya dari Italia Tengah [26,27]. 

Disamping itu umumnya koefisien 

korelasi (nilai R) antar nilai transformasi 

NDVI dengan kerapatan vegetasi lebih besar 

dibandingkan dengan nilai transformasi indeks 

vegetasi lainnya. Tujuan penelitian ini adalah 

menentukan tingkat kerapatan hutan sagu di 

Desa Tawiri. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada hutan 

sagu di Desa Tawiri, Kecamatan Teluk 

Ambon. Kota Ambon, Provinsi Maluku. Alat 

dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain yaitu: 1 unit GPS (Global Position 

System), kamera digital, alat tulis menulis, 

Landsat-7 ETM+ path 109, row 63 tahun 2016, 

Peta RBI digital (Skala 1 : 50.000 Lembar P. 

Ambon dan P. Seram (Bakosurtanal, 2010). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis digital citra Landsat-7 ETM+. 

Pengamatan lapangan digunakan untuk 

menguji tingkat kebenaran hasil analisis 

digital citra satelit Landsat-7 ETM+. Variabel 

pengamatan dalam penelitian ini adalah 

tingkat kerapatan hutan sagu berdasarkan 

transformasi indeks vegetasi NDVI citra 

Landsat-7 ETM+ 2016. Tahapan analisis 

digital citra terbagi atas tahap pre prosesing 

dan tahap prosesing citra. Perangkat lunak 

(software) yang digunakan sebagai sarana 

pengolahan dan interpretasi citra seperti yang 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Software yang Digunakan dan Fungsinya 

No Software Fungsi 

1 ENVI 5.1 Koreksi Radiometrik, Koreksi Geometrik, 

Pemotongan Citra dan Analisis NDVI 

2 ArcGIS 10.2.2 Analisis SIG lahan sawah dan Layout Peta 

3 Microsoft Office 2010, Microsoft 

excel 2010, 

Pengolahan data statistic dan word prosesing 

 

Desain dan Prosedur Penelitian 

 

Tahap-tahap desain dan prosedur penelitian adalah sebagaimana digambarkan secara 

skematik pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian. 
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Tahap Pre-Prosesing 

 

Tahap pre prosesing citra terbagi atas 

landsat Gap fill, koreksi radiometrik, koreksi 

geometrik, dan pemotongan citra. Landsat 

Gap fill merupakan proses perbaikan hanya 

menutup garis {-} pada citra yang digunakan 

sebagai frame, dengan menggunakan citra 

yang digunakan sebagai filler.  

Koreksi radiometrik dilakukan untuk 

menghilangkan distorsi radiometrik pada citra. 

Distorsi radiometrik adalah kesalahan yang 

terjadi pada nilai intensitas piksel yang 

tercatat. Formula yang digunakan dalam 

koreksi radiometrik citra Landsat-7 ETM+ 

adalah : 

 

 min*
max

minmax
  L LQcal

Qcal

LL








 
 (unit Wm-2 sr-1) 

Keterangan : 

L  = Nilai radian sensor dalam unit Wm-2 sr-1    

Lmax  = Nilai spektral radian maksimum yang terekam oleh sensor 

Lmin = Nilai spektral radians minimum yang terekam oleh sensor 

Qcal = Nilai digital citra    

Qcalmax = Nilai digital citra maksimum 

Qcalmin = Nilai digital citra minimum 

 

Koreksi geometrik dilakukan untuk 

memperbaiki distorsi geometrik sehingga 

diperoleh citra dengan sistem proyeksi dan 

koordinat yang sama. Koreksi geometrik perlu 

dilakukan agar nilai piksel     yang sebenarnya 

berada pada posisi yang tepat.   

Koreksi geometri dilakukan dengan 

tujuan agar citra memiliki referensi geografis, 

sehingga kesalahan geometris pada citra dapat 

dibetulkan dan tidak terjadi pergeseran pada 

saat dilakukan tumpangsusun (overlay). 

Formula dalam Koreksi Geometrik untuk 

penggunaan GCP seperti pada persamaan 

berikut: 

 

x    =    f1 (X,Y) 

y    =    f2 (X,Y) 

 

Keterangan : 

(x,y) =   Koordinat lama citra (kolom baris) 

(X,Y) =   Koordinat sebenarnya (sistem koordinat peta) 

f1,f2 =   Fungsi Transformasi 

Pemotongan citra merupakan suatu 

proses pemotongan pada citra yang akan 

digunakan agar sesuai dengan lokasi 

penelitian. Layer batas untuk memotong citra 

menggunakan peta batas hutan sagu yang 

dibuat dengan cara menginterpretasi citra 

Google Earth tahun 2007. 

Tahap Processing 

Prosesing citra satelit meliputi analisis 

digital berupa transformasi NDVI, uji 

lapangan dan uji tingkat akurasi analisis 

digital. Algoritma NDVI yang digunakan 

seperti pada persamaan berikut : 

 

𝑁𝐷𝑉𝐼 =  
𝐼𝑅 −  𝑅

𝐼𝑅 + 𝑅
 

Keterangan : 

IR = Inframerah (Infrared) 

R = Merah (Red) 
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Transformasi indeks vegetasi dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kerapatan kanopi. 

Indeks vegetasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah NDVI. Nilai NDVI 

memiliki efektivitas untuk memprediksi sifat 

permukaan ketika kanopi vegetasi tidak terlalu 

rapat dan tidak terlalu jarang. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Pre-Prosesing 

Koreksi radiometrik 

Koreksi radiometrik dilakukan untuk 

menghilangkan distorsi radiometrik pada citra. 

Distorsi radiometrik adalah kesalahan yang 

terjadi pada nilai intensitas piksel yang 

tercatat. Citra yang digunakan yaitu Citra 

Landsat-7 ETM+ 2016. Nilai koreksi 

radiometrik masing-masing citra Landsat 

disajikan dalam Tabel 2. Gambar 2 dan 3 

menunjukkan perbandingan antara citra 

sebelum dan sesudah proses koreksi. 

 

Tabel 2. Hasil Koreksi Radiometrik 

Saluran 

Landsat-7 ETM+ 2016 
Rata- 

rata 
DN Rad 

Min Max Min Max 

1 0 255 0 191.6 53.11 

2 0 255 0 196.5 33.76 

3 0 255 0 152.9 22.02 

4 0 255 0 157.4 9.63 

5 0 255 0 30.2 2.84 

7 0 255 0 10.8 0.65 

Keterangan :  DN  =  Nilai digital dari masing-masing citra 

      Rad =  Nilai radian masing-masing citra setelah koreksi radiometrik 

                       Sumber : Hasil Koreksi Radiometrik 

 

 

  

Gambar 2. Citra Landsat-7 ETM+ Pulau Ambon tahun 2016 saluran 3 : a) belum 

koreksi radiometrik; b) sudah koreksi radiometrik 

 

 

(a) (b) 
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Gambar 3. Citra Landsat-7 ETM+ Pulau Ambon tahun 2016 saluran 4 : a) belum koreksi 

radiometrik; b) sudah koreksi radiometrik 

 

Koreksi geometrik  

Koreksi geometrik dilakukan untuk 

memperbaiki distorsi geometrik sehingga 

diperoleh citra dengan sistem proyeksi dan 

koordinat yang sama. Hasil koreksi geometrik 

yang dilakukan dengan 10 titik GCP 

mendapatkan nilai RMS Error 0.003243 

(Tabel 3). Hasil koreksi geometrik masing-

masing citra Landsat terlihat pada Gambar 4 

dan 5. 

Tabel 3. Nilai RMS Error. 

Map Image Predict Error RMS 

Error x y x y x y x y 

411253.26 9595495.13 6240.94 1103.00 6240.94 1103.00 0.00 -0.00 0.00 

407156.47 9590833.29 6104.38 1258.39 6104.38 1258.39 0.00 0.00 0.00 

409769.24 9585705.34 6191.47 1429.32 6191.47 1429.32 0.00 0.00 0.00 

421858.09 9591397.09 6594.44 1239.60 6594.44 1239.60 -0.00 -0.00 0.00 

419113.05 9589636.87 6502.94 1298.27 6502.94 1298.27 -0.00 0.00 0.01 

379808.27 9589372.05 5192.78 1307.10 5192.78 1307.10 -0.00 0.00 0.00 

391951.93 9602943.21 5597.56 854.73 5597.56 854.73 0.00 0.00 0.00 

398677.19 9604163.25 5821.74 814.06 5821.74 814.06 -0.00 0.00 0.00 

388342.44 9581787.82 5477.25 1559.91 5477.25 1559.91 0.00 -0.00 0.00 

413717.95 9598211.02 6323.10 1012.47 6323.10 1012.47 0.00 0.00 0.00 

Sumber : Hasil Koreksi Geometrik Citra Landsat-7 ETM+. 

 

  
Gambar 4. Citra Landsat-7 ETM+ Pulau Ambon tahun 2016 saluran 3   

                        a) belum koreksi geometrik; b) sudah koreksi geometrik. 

 

(b) (a) 

(a) (b) 
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Gambar 5. Citra Landsat-7 ETM+ Pulau Ambon tahun 2016 saluran 4 : a) belum koreksi 

geometrik; b) sudah koreksi geometrik. 

 

 

Landsat Gap fill 

Landsat Gap Fill merupakan proses 

perbaikan hanya menutup garis {-} pada citra 

yang digunakan sebagai frame, dengan 

menggunakan citra yang digunakan sebagai 

filler. Citra yang dilakukan gap fill yaitu Citra 

Landsat-7 ETM+ tahun 2016. Citra hasil gap 

fill terlihat pada Gambar 6 & 7. 

 

  

Gambar 6. Citra Landsat-7 ETM+ Pulau Ambon tahun 2016 saluran 3 : a) sebelum gap fill ;              

b) sesudah gap fill. 

 

  

Gambar 7. Citra Landsat-7 ETM+ Pulau Ambon tahun 2016 saluran 4 : a) sebelum gap fill ; 

b) sesudah gap fill. 

  

(b) (a) 
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Pemotongan Citra 

Pemotongan citra dilakukan untuk 

mempercepat proses analisis dan memperkecil 

ukuran ruang penyimpanan citra pada 

hardware. Gambar 8 menunjukkan citra hasil 

pemotongan (cropping) citra Landsat-7 ETM+ 

2016 sebagai lokasi penelitian. Berdasarkan 

hasil analisis visual, ditemukan hutan sagu 

seluas 111,4 ha di Desa Tawiri.   

 

Prosesing Citra 

Transformasi Spektral 

Hasil analisis nilai statistik NDVI citra 

Landsat-7 ETM+ dapat dilihat pada Tabel 4, 

sedangkan gambar hasil analisis citra NDVI di 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 9. 

Tabel 4.  Hasil Analisis nilai statistik NDVI berdasarkan Kerapatan Sagu di lokasi penelitian. 

 

Citra Landsat 
Nilai Statistik Desa Tawiri 

Min Max Mean Stdev 

2016 -0.23 0.70 0.6 0.13 

Sumber : Hasil Koreksi Geometrik Citra Landsat-7 ETM+. 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Citra Lokasi Penelitian Hasil 

Pemotongan 

 Gambar 9. Hasil Transformasi Indeks 

Vegetasi (NDVI) Citra 

Landsat-7 ETM+ Lokasi 

Penelitian. 

 

Pembahasan 

Hubungan NDVI dengan Kerapatan Hutan 

Sagu 

Hasil transformasi NDVI untuk daerah 

penelitian menunjukkan terdapatnya korelasi 

antara nilai NDVI dan kerapatan hutan sagu 

dalam bentuk persamaan matematis yaitu 

kelas kerapatan hutan sagu dianggap sebagai 

variabel x, sedangkan nilai NDVI dianggap 

sebagai variabel y. Pasangan nilai sampel 

menghasilkan distribusi titik-titik data yang 

membentuk pola linier disajikan dalam 

Gambar 10. 
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Gambar 10. Hubungan nilai NDVI dengan kelas kerapatan hutan sagu di Lokasi 

Penelitian tahun 2016. 

 

Berdasarkan Gambar 9 diperoleh y = 

0.0586x + 0.5024 dan R2 = 0.8892 hasil 

tersebut menunjukkan adanya korelasi positif 

antara nilai NDVI dan kelas kerapatan yang 

ditunjukan dengan tanda positif di depan 

koefisien regresi dan ditunjukan dalam grafik. 

Dari hasil uji tersebut diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 1 (satu) yang memiliki 

pengertian bahwa nilai NDVI dan kelas 

kerapatan hutan sagu di lokasi penelitian tahun 

2016 memiliki hubungan yang kuat dan 

berpengaruh terhadap kelas kerapatan. 

Tingkat Kerapatan Hutan sagu 

Tingkat kerapatan hutan sagu di lokasi 

penelitian 2016 diperoleh dari hasil 

pengolahan citra Landsat-7 ETM+ tahun 2016 

menghasilkan 3 kelas kerapatan hutan sagu 

yaitu kerapatan rendah, sedang, dan tinggi. 

Tingkat kerapatan hutan sagu disajikan pada 

Tabel 5 dan peta kerapatan hutan sagu di 

Daerah Penelitian dapat dilihat pada Gambar 

11. 

 

Tabel 5. Tingkat Kerapatan Hutan Sagu tahun 2016 di Lokasi Penelitian. 

Tahun 
Rendah Sedang Tinggi Non Sagu Total 

ha % ha % ha % ha % ha % 

2016 
3.78 3.4 

14.8

5 13.3 1.76 1.6 

91.0

3 81.7 111.4 100 

Sumber : Hasil Analisis Citra Landsat-7 ETM+ 2016 

 

Berdasarkan hasil transformasi Indeks 

Vegetasi seperti yang disajikan pada Tabel 5, 

ditemukan area non hutan sagu seluas 81% 

dari luas daerah penelitian. Berdasarkan hasil 

analisis visual Citra Google Earth tahun 2007 

kawasan non hutan sagu ini merupakan 

kawasan hutan sagu sehingga dapatlah 

dikatakan bahwa luas kawasan hutan sagu 

yang ada di daerah penelitian telah mengalami 

penurunan. Tingkat kerapatan hutan sagu yang 

ditemukan di daerah penelitian didominasi 

oleh tingkat kerapatan sedang, yakni seluas 

13.3 % dari luas hutan sagu di daerah 

penelitian, sedangkan terendah adalah tingkat 

kerapatan tinggi, yakni seluas 1,6% dari luas 

hutan sagu di daerah penelitian. 

Uji Ketelitian 

Hasil uji akurasi analisis kerapatan hutan 

sagu di lokasi penelitian tahun 2016 disajikan 

pada Tabel 6. 
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Gambar 11. Peta Kerapatan Hutan Sagu Daerah Penelitian tahun 2016. 

 

Tabel 6.  Uji Akurasi Klasifikasi Kerapatan Hutan Sagu 2016 

Kerapatan Rendah Sedang Tinggi Total 
Users 

Accuracy 

Commision 

Error 

Rendah 9 0 0 9 100% 0% 

Sedang 0 9 0 9 100% 0% 

Tinggi 1 0 8 9 89% 11% 

Total 10 9 8 27 

Producers Accuracy 90% 100% 100% 

Ommosion Error 10% 0% 0% 

Overall Accuracy 92% 

Kappa Accuracy 90% 

Berdasarkan Tabel 6 nilai overall 

accuracy tahun 2016 sebesar 92%. Menurut 

[28] nilai overall accuracy dianggap benar jika 

nilai overall accuracy di atas batas toleransi 

yang diberikan yaitu ≥ 80%. Dengan hasil 

klasifikasi di atas, maka klasifikasi dianggap 

benar. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, maka dapat disimpulkan: 

1. Terdapat tiga tingkat kerapatan hutan sagu 

di daerah daerah penelitian, yaitu kerapatan 

rendah, sedang dan tinggi. 
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2. Tingkat kerapatan hutan sagu di daerah 

penelitian hasil analisis citra Landsat-7 

ETM+ 2016 dan hasil uji lapangan 2017, 

didominasi oleh Kerapatan Sedang yakni 

seluas 13,3 % sedangkan terendah yaitu 

kerapatan tinggi seluas 1,6 % dari luas 

daerah penelitian. Disamping itu terdapat 

kawasan non sagu seluas 81 % dari luas 

daerah penelitian. 

3. Tingkat akurasi hasil analisis citra tahun 

2016 sebesar 92%, artinya ada kesesuaian 

antara hasil klasifikasi citra dengan keadaan 

sebenarnya di lapangan. 
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